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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, baik secara

deskriptif maupun kuantitatif maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat kepuasan komunikasi mahasiswa dalam proses bimbingan skripsi di

FISIP UAJY tergolong sedang atau cukup puas.

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat kepuasan mahasiswa dalam

proses bimbingan skripsi di FISIP UAJY, antara mahasiswa prodi

Komunikasi dan prodi Sosiologi (thitung= -0,491; pvalue = 0,624>0,05).

3. Tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat kepuasan mahasiswa dalam

proses bimbingan skripsi di FISIP UAJY, antara mahasiswa laki-laki dan

mahasiswa perempuan (thitung=-0,628; pvalue = 0,531>0,05).

4. Tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat kepuasan mahasiswa dalam

proses bimbingan skripsi di FISIP UAJY, menurut perbedaan umurnya

(Fhitung=0,703; pvalue =0,591>0,05).

Hipotesis penelitian ini tenyata tidak terbukti. Faktor yang menjadi

penyebab dari tidak terbuktinya hipotesis penelitian ini kemungkinan adalah,

karena adanya kesamaan atau kemiripan antara mahasiswa yang menjadi

responden penelitian dalam hal persepsi mereka terhadap proses, sarana dan

prasarana bimbingan; karena kedua fakultas masih dalam satu universitas
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sehingga sarana dan prasarana yang dimiliki dan kebijakan yang diterapkan

hampir sama.

B. Saran

Kepuasan komunikasi bagi mahasiswa dalam proses bimbingan skripsi

merupakan faktor penting secara langsung dapat mempengaruhi motivasi

mahasiswa untuk melakukan bimbingan skripsi. Kepuasan komunikasi yang

rendah tidak menutup kemungkinan membuat mahasiswa tidak aktif untuk

melakukan bimbingan skripsi, yang akhirnya dapat berdampak pada

terlambatnya kelulusan mereka.

Oleh karena itu, kepuasan komunikasi mahasiswa dalam proses

bimbingan skripsi harus ditingkatkan. Upaya-upaya peningkatkan komunikasi

mahasiswa tersebut dapat dilakukan melalui;

1. rekomendasi untuk penelitian selanjutnya lebih melihat dari efek

kepuasan komunikasi secara ekplanatif.

1. Sebaiknya kejelasan dari kata – kata atau arahan dosen dalam

memberikan bantuan kepada mahasiswa lebih ditingkatkan. Bantuan

sebaiknya lebih jelas dan lebih operasional, sehingga mahasiswa

mudah memahami dan melaksanakan apa yang dikehendaki dosen.

2. Kesempatan mahasiswa untuk mengemukakan keluhan kepada dosen

pembimbing sebaiknya diperluas. Hal ini mungkin dapat dilakukan

melalui dosen yang pro aktif, menanyatakan kesulitan-kesulitan apa

yang dihadapi mahasiswa selama ini.
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3. Dosen sebaiknya lebih memberi kebebasan kepada mahasiswanya

untuk menggunakan cara atau metode apa yang dipilihnya, asalkan

tidak menyimpang dari teori atau metode ilmiah yang berlaku. Juga

masalah referensi, sebaiknya dosen tidak terlalu direktif untuk

menggunakan satu buku tertentu, yang mana buku tersebut sangat

sulit dicari di pasaran. Mungkin dosen juga perlu lebih demokratis

dalam berdiskusi dengan mahasiswa.
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